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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan, maka penelitian 
tersebut dapat disimpulkan sebagai berikut : 
A.M adalah pensiunan TNI-AD yang bertugas di batalyon zeni tempur 9 
ujung berung bandung, sebelum memasuki masa pensiun A.M merasakan 
keresahan yang terjadi pada dirinya, namun keresahan itu tidak di ambil sulit oleh 
A.M sendiri. 
Setelah A.M mendapatkan skep (surat keputusan) pensiun A.M tidak 
merasakan gejala-gejala yang menjanggal, namun pengakuan orang disekitar A.M 
menunjukan gejala-gejala yang tidak biasa di lakukan oleh A.M misalnya gejala 
emosi, A.M sering terlihat marah-marah dan mudah tersinggung, permasalahan 
sepele dianggapnya serius, sering membentak orang di lingkungan rumahnya. 
Dari gejala perilakunya pun A.M terlihat murung dan lebih menjadi pendiam dari 
sebelum nya, A.M sering bercerita tentang dirinya semasa A.M masih bertugas, 
tanpa disadarinya cerita-cerita tetrsebut sering diceritakan sebelumnya oleh A.M 
sendiri. Lalu dari gejala fisiknya A.M lebih terlihat lebih gemuk dan mudah sakit-
sakitan akibat hidupnya sudah mulai tidak teratur lagi, A.M sering mengeluhkan 
sakit di seluruh badannya akibat sudah jarang lagi berolahraga. 
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1. Saran akademik 
Saran untuk akademik, diharapkan tentang post-power syndrome di 
perdalam kembali dimata kuliah agar setiap mahasiswa dapat lebih memahami 
apa itu post-power syndrome dan diharapkan bisa menerangkan kepada keluarga 
agar post-power syndrome tidak menyerang orang-orang terdekat dilingkungan 
sekitarnya.  
2. Saran bagi subjek 
Saran untuk subjek penelitian, A.M harus bisa menjaga kesehatan dirinya 
sendiri dengan cara menyempatkan berolahraga dan A.M harus bisa mengontrol 
emosinya sendiri dan yang terpenting apabila A.M masih sanggup bekerja maka 
disarankan A.M bekerja kembali atau mencari kegiatan-kegiatan yang positif agar 
A.M tidak lebih lama terbebani dengan pikiran bahwa dirinya sudah tidak bisa 
bekerja kembali. 
3. Saran kepada peneliti 
a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam lagi khusunya 
mengenai bagaimana gambaran post-power syndrome pada pensiunan 
TNI-AD batalyon zeni tempur 9 ujung berung bandung.  
b. Melakukan penelitian dengan menggunakan 2 subjek agar bisa menjadi 
pembanding antar subjek yang satu dan yang lainnya. 
 
